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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih tingginya
kesenjangan sosial-ekonomi yang dihadapi kelompok
penyandang disabilitas di Indonesia, terutama terkait
keterbatasan akses pekerjaan dan marginalisasi dalam
partisipasi sosial. Di tengah dorongan menuju masyarakat
inklusif, praktik sociopreneurship (kewirausahaan sosial)
berbasis komunitas hadir sebagai strategi alternatif yang tidak
hanya mengejar profit ekonomi, melainkan juga
mengintegrasikan nilai sosial dan spiritualitas. Bank Sampah
Sinergi Berdaya di Temon Wetan, Kulon Progo, menjadi
contoh nyata gerakan akar rumput yang dikelola oleh
kelompok disabilitas dengan menyelaraskan pengelolaan
lingkungan dan pemberdayaan sosial berbasis nilai
keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
wujud spirit keagamaan dalam proses perintisan serta
menganalisis implementasi nilai-nilai tersebut dalam
pengelolaan harian komunitas. Pertanyaan utama yang ingin
dijawab adalah bagaimana spirit keagamaan diwujudkan dan
diterapkan dalam seluruh tahapan perintisan serta pengelolaan
bank sampah oleh kelompok disabilitas tersebut.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini
menerapkan  pendekatan  kualitatif  dengan  metode
fenomenologi guna mendalami pengalaman hidup dan makna
subjektif para pelaku gerakan. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara sistematis melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, serta studi dokumentasi. Informan
penelitian dipilih menggunakan teknik snowball sampling,
yang terdiri atas pendiri/pengurus serta anggota aktif Bank
Sampah Sinergi Berdaya yang menyandang berbagai ragam
disabilitas. Data yang telah diklasifikasikan kemudian
dianalisis secara kritis menggunakan pisau analisis teori Etika
Protestan dan Spirit Kapitalisme dari Max Weber serta teori
sociopreneurship dari Johanna Mair dan Ernesto Noboa.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa spirit keagamaan
berhasil menjadi landasan moral dan energi sosial utama
dalam praktik sociopreneurship di komunitas ini. Nilai-nilai
spiritual seperti keikhlasan, qana’ah, gotong royong, amanah,
dan tanggung jawab sosial secara nyata terinternalisasi ke
dalam pola kepemimpinan, pembagian kerja, serta interaksi
sosial antaranggota. Praktik pengelolaan sampah ini tidak
hanya memberikan dampak ekonomi berupa pendapatan
tambahan, melainkan juga mentransformasi hambatan
psikososial menjadi rasa percaya diri, solidaritas, dan
kemandirian bagi kelompok disabilitas.

Kata Kunci: Spirit Keagamaan, Sociopreneurship,
Disabilitas, Bank Sampah, Pemberdayaan Sosial



ABSTRACT

This study is motivated by the persistently high socioeconomic
disparities faced by people with disabilities in Indonesia,
particularly regarding limited access to employment and
marginalization in social participation. Amid the push toward
an inclusive society, community-based social
entrepreneurship has emerged as an alternative strategy that
not only pursues economic profit but also integrates social
values and spirituality. The Sinergi Berdaya Waste Bank in
Temon Wetan, Kulon Progo, serves as a concrete example of
a grassroots movement managed by a group of people with
disabilities that harmonizes environmental management and
social empowerment grounded in religious values. This study
aims to identify the manifestation of religious spirit in the
initiation process and to analyze the implementation of these
values in the community’s daily management. The main
question to be answered is how religious spirit is manifested
and applied throughout all stages of the initiation and
management of the waste bank by this group of people with
disabilities.

To answer this question, this study employs a qualitative
approach using phenomenological methods to explore the life
experiences and subjective meanings of the movement’s
participants. Data collection was conducted systematically
through in-depth interviews, participant observation, and
document analysis. Research informants were selected using
snowball sampling, consisting of founders/administrators and
active members of Bank Sampah Sinergi Berdaya who have
various disabilities. The classified data was then critically
analyzed using Max Weber'’s theories of the Protestant Ethic
and the Spirit of Capitalism, as well as the sociopreneurship
theories of Johanna Mair and Ernesto Noboa.

The research findings indicate that religious spirit has
successfully served as the primary moral foundation and
source of social energy in the practice of social

vi



entrepreneurship within this community. Spiritual values such
as sincerity, contentment, mutual cooperation,
trustworthiness, and social responsibility are clearly
internalized into leadership styles, division of labor, and social
interactions among members. This waste management
practice not only generates economic benefits in the form of
additional income but also transforms psychosocial barriers
into self-confidence, solidarity, and self-reliance for the
disability community.

Keywords: Religious Spirit, Social Entrepreneurship,
Disability, Waste Bank, Social Empowerment
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MOTTO

“Memuliakan Manusia Berarti Memuliakan
Penciptanya. Merendahkan Manusia Berarti
Merendahkan dan Menistakan Penciptanya.”

- Abdurrahman Wahid
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena disabilitas dalam ranah pembangunan
sosial-ekonomi  menyingkap adanya kesenjangan
kesejahteraan yang signifikan. Lebih dari satu miliar
penduduk dunia hidup dengan disabilitas, mayoritas
diantaranya berada di negara berkembang yang memiliki
keterbatasan dukungan sosial. Di Indonesia, sekitar 38
juta penyandang disabilitas masih menghadapi
diskriminasi dalam memperoleh pendidikan, pekerjaan,
serta akses terhadap layanan dasar.! Situasi ini semakin
diperburuk oleh struktur sosial-ekonomi yang tidak ramah
inklusi, sehingga banyak di antara mereka terperangkap
dalam siklus kemiskinan. Penelitian menunjukkan bahwa
faktor kultural, stigma sosial, serta lemahnya
implementasi kebijakan menjadi penghambat utama
keterlibatan penyandang disabilitas dalam proses

pembangunan nasional.? Hal ini memperlihatkan eratnya

I Ristania Intan Permatasari dkk., “Disabilities concessions in
Indonesia: fundamental problems and solutions,” Legality : Jurnal Ilmiah
Hukum 30, no. 2 (2022): 298-312,
https://doi.org/10.22219/1jih.v30i2.23814.

2 Deborah Rhodes dkk., “Cultural Understandings of Inclusion in
Southeast Asia,” International Journal of Developmental Disabilities 71,
no. 6 (2025): 796-806, https://doi.org/10.1080/20473869.2025.2521676.
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hubungan antara kondisi disabilitas, marginalisasi sosial,
dan ketidaksetaraan kesejahteraan yang pada akhirnya
menghambat  pencapaian  agenda  pembangunan
berkelanjutan, baik di Indonesia maupun di kawasan Asia
Tenggara.

Untuk mengatasi jurang pemisah sosial-ekonomi
yang dihadapi oleh individu disabilitas, diperlukan suatu
pendekatan multi-sektor yang terfokus dan berkelanjutan.
Pendekatan ini idealnya mencakup penguatan kebijakan
yang mengedepankan inklusi sosial, jaminan akses
pendidikan yang adil, pengembangan kapabilitas,
fasilitasi peluang kerja, serta inisiatif pemberdayaan
ekonomi yang memungkinkan keterlibatan penuh dari
individu disabilitas. Contohnya, inisiatif pembangunan
desa inklusif di Indonesia melalui Program Transformasi
Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD) yang telah
menunjukkan dampak positif dengan membuka akses
lebih luas terhadap peluang ekonomi bagi penyandang
disabilitas melalui pendekatan berbasis kesetaraan gender,
partisipasi, dan keadilan sosial® Di samping itu,
kolaborasi internasional dalam bidang pendidikan

maupun kebijakan sosial juga berkontribusi pada

3 Fadillah Putra dkk., “Promoting Inclusive Rural Development: A
Mixed-Methods Evaluation of Tekad’s Impact in Eastern Indonesia,”
preprint, SSRN, 2025: 1-2, 6-8, https://doi.org/10.2139/ssrn.5364882.
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terciptanya integrasi sosial yang lebih adil.* Oleh karena
itu, upaya menutup kesenjangan kesejahteraan
penyandang disabilitas bukan hanya persoalan etika,
melainkan juga bagian dari strategi penting untuk
mewujudkan masyarakat yang berkelanjutan, inklusif,
dan produktif.

Salah satu pendekatan baru yang mulai muncul untuk
mengatasi tantangan ini adalah sociopreneurship, atau
kewirausahaan sosial. Pendekatan ini tidak hanya fokus
pada keuntungan finansial, namun juga berupaya
menciptakan pengaruh sosial yang positif melalui
pemberdayaan komunitas marginal, termasuk orang-
orang dengan disabilitas. Dalam hal ini, sociopreneurship
memberikan kesempatan bagi individu dengan disabilitas
untuk terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi yang
menghargai manusia dan memperkuat posisi sosial
mereka.’

Studi  Wulandari menekankan bahwa praktik
kewirausahaan sosial yang berakar pada nilai-nilai Islam

di Surabaya mampu menciptakan ruang pemberdayaan

4 Joseph Zajda dan Yvonne Vissing, ed., Discourses of Human Rights
Education, vol. 52, Globalisation, Comparative Education and Policy
Research (Springer Nature Switzerland, 2025),
https://doi.org/10.1007/978-3-031-88615-7.

5 Nur Zainie Abd Hamid dan Azyyati Anuar, “Enabling Social
Entrepreneurship for the Disabled,” Environment-Behaviour Proceedings
Journal 8, mno. SII5 (2023): 197-202, https://doi.org/10.21834/e-
bpj.v8iSI15.5094.



yang signifikan bagi penyandang disabilitas. Program ini
tidak hanya diarahkan pada penciptaan peluang ekonomi
melalui  kegiatan usaha produktif, tetapi juga
mengintegrasikan aspek spiritual dan sosial. Para
penyandang disabilitas yang terlibat memperoleh
pengalaman yang menumbuhkan rasa percaya diri,
memperkuat kemandirian, serta memupuk solidaritas
komunitas. Prinsip-prinsip keadilan, keberkahan rezeki,
dan tanggung jawab sosial menjadi fondasi yang
memperkuat motivasi sekaligus mengurangi stigma
negatif yang kerap dilekatkan pada kelompok disabilitas.

Konteks dimana disabilitas seringkali dipersepsikan
sebatas keterbatasan atau beban sosial, kewirausahaan
sosial berbasis Islam menghadirkan perspektif baru
dengan menempatkan penyandang disabilitas sebagai
subjek produktif yang mampu berkontribusi nyata bagi
masyarakat. Integrasi nilai spiritual dengan pemberdayaan
ekonomi dalam praktik ini memperluas makna inklusi
sosial, karena tidak hanya menghasilkan manfaat material
tetapi juga memberikan makna hidup yang lebih
mendalam. Oleh karena itu, inisiatif semacam ini dapat

menjadi model strategis dalam perumusan kebijakan

® Rahayu Wulandari, “Penerapan Islamic Social Entrepeneruship
Bagi Penyandang Disabilitas Di Tiara Handicraft Surabaya,” Lembaga
Pengembangan Kewirausahaan dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, no. Vol. 1 No. 1 (September 2022).
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inklusi yang lebih adil, khususnya di Indonesia yang
memiliki basis religiusitas masyarakat yang kuat.

Di Indonesia, aspek keagamaan mempunyai peranan
yang penting dalam pembentukan nilai-nilai sosial,
termasuk dalam bisnis dan kewirausahaan. Nilai-nilai
agama sering dijadikan dasar moral dalam pengambilan
keputusan bisnis yang beretika, adil, dan berfokus pada
kesejahteraan bersama. Dalam ajaran Islam, prinsip-
prinsip seperti maslahah, keadilan distributif, dan
kepedulian sosial berfungsi sebagai dasar dalam kegiatan
ekonomi. Ini menunjukkan bahwa etika berdasarkan
agama bukan hanya sebagai pedoman spiritual individu,
tetapi juga dapat menjadi kerangka normatif dalam praktik
sociopreneurship yang bertujuan mencapai keadilan
sosial dan keberlanjutan.’

Fenomena bank sampah yang dikelola oleh
komunitas lokal merupakan salah satu contoh nyata dari
praktik sociopreneurship yang mengintegrasikan nilai
lingkungan, pemberdayaan sosial, dan keberlanjutan
ekonomi. Bank Sampah Sinergi Berdaya yang terletak di
Temon Wetan, Kulon Progo, merupakan contoh konkret
dari gerakan berbasis masyarakat yang diorganisir dan

dikelola oleh kelompok penyandang disabilitas.

7 Christianingrum M.M S. Pd et al., ETIKA BISNIS (CV Rey Media
Grafika, 2024): 201, 978-623-8609-06-2
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Pemilihan Bank Sampah Sinergi Berdaya sebagai lokasi
penelitian  didasari  oleh  keistimewaannya  jika
dibandingkan dengan bank sampah lain yang beroperasi
di Kecamatan Temon, Kulon Progo. Bank sampah ini
tidak sekadar mengelola sampah, tetapi juga menjadi
wadah pemberdayaan bagi individu disabilitas dan
menyatukan dimensi spiritual keagamaan dalam praktek
sociopreneurship yang berorientasi lingkungan. Maka
dari itu, Bank Sampah Sinergi Berdaya dianggap relevan
untuk dikaji karena mengakomodasi tiga elemen krusial:
manajemen lingkungan, advokasi kelompok disabilitas,
dan etos keagamaan dalam satu inisiatif kolektif. Dengan
banyaknya tempat pemberdayaan lain yang masih
tergantung pada bantuan sosial dan memosisikan
disabilitas sebagai penerima yang pasif, komunitas yang
kini memiliki 100 anggota ini justru secara mandiri
menyingkirkan batasan itu dengan menggabungkan spirit
keagamaan dalam etos kerja yang nyata dalam upaya
pelestarian lingkungan. Dengan melaksanakan kegiatan
pengelolaan sampah, komunitas ini mampu menciptakan
sumber pendapatan tambahan sambil juga meningkatkan
harga diri, solidaritas, dan kemampuan kolektif untuk
hidup mandiri. Dikutip dari  Penelitian oleh
Syajarotunnisa menegaskan bahwa keberhasilan usaha

mikro kecil dan menengah (UMKM) yang berbasis



disabilitas sangat bergantung pada kekuatan moral yang
didasari oleh nilai-nilai spiritual dari komunitas tersebut.?

Pelaku sociopreneurship dari kalangan penyandang
disabilitas menghadapi beragam hambatan yang bersifat
struktural maupun kultural. Stigma sosial yang masih
mengakar sering kali membatasi penerimaan masyarakat,
sehingga usaha yang mereka rintis kerap kurang
memperoleh dukungan optimal. Di samping itu,
keterbatasan dalam akses pendidikan kewirausahaan,
pelatihan teknis, dan permodalan semakin memperlebar
jurang kesenjangan dalam pengembangan usaha sosial
yang berkelanjutan.’ Situasi ini diperparah dengan belum
memadainya regulasi inklusif yang secara spesifik
ditujukan untuk memperkuat kapasitas wirausaha
disabilitas, padahal kebijakan publik memiliki peranan
strategis dalam menopang keberlanjutan kewirausahaan

sosial.!?

8 Wiwi Siti Syajarotunnisa, “Pemberdayaan UMKM Berbasis
Kewirausahaan Sosial dalam Pengembangan UMKM di Sumedang” (B.S.
thesis, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Syarif e t.t.), diakses 27 Mei 2025,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/70648.

® Putri Meliza Sari dkk., “Determinants of Income Among
Entrepreneurs with Disabilities: Insights from Financial Bookkeeping,
Education, and Digital Technology,” IJDS Indonesian Journal of
Disability Studies 12, no. 1 (2025): 83-102,
https://doi.org/10.21776/ub.ijds.2025.12.1.6.

10 Melati Dewi Asri dkk., “Enhancing Entrepreneurial Skills for
Disabled Individuals: Insights from Indonesia’s Social Center,” Jurnal
Administrasi Bisnis Vol. 19. No. 2, no.
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Selain kendala struktural, pelaku usaha sosial
disabilitas juga dihadapkan pada dilema antara orientasi
sosial dengan tuntutan efisiensi ekonomi. Mereka dituntut
menjaga keberlangsungan finansial tanpa harus
mengorbankan misi sosial yang diusung. Penelitian
mengenai komunitas wirausaha disabilitas di Indonesia
misalnya, memperlihatkan bahwa digitalisasi membuka
peluang besar dalam memperluas pasar, tetapi tidak
semua penyandang disabilitas memiliki keterampilan
maupun akses yang cukup untuk memanfaatkannya.!!
Kondisi ini menegaskan perlunya dukungan lintas
sektor—termasuk akademisi, pemerintah, dan
masyarakat—untuk memperkuat kapasitas
sociopreneurship sekaligus memastikan bahwa nilai-nilai
sosial, termasuk inspirasi keagamaan yang kerap menjadi
landasan utama, dapat berjalan seiring dengan kebutuhan
keberlanjutan ekonomi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti
tentang penguatan bagi individu penyandang disabilitas
dan peranan sociopremeur dalam pengembangan

masyarakat. Namun, sebagian besar penelitian tersebut

https://profit.ub.ac.id/index.php/profit/issue/view/126 (2025),
https://doi.org/https://doi.org/10.21776/ub.profit.2025.019.04.

"' Asri dkk., “Enhancing Entrepreneurial Skills for Disabled

Individuals: Insights from Indonesia’s Social Center.”, Jurnal Administrasi
Bisnis Vol. 19. No. 2, 2025, 2338-4654.
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lebih memfokuskan pada elemen teknik dan manajemen
dalam pemberdayaan, tanpa menggali lebih dalam aspek
etika agama yang memberikan kekuatan moral dalam
kegiatan kewirausahaan sosial. Sebagai contoh, Chasanah
membahas model pemberdayaan masyarakat melalui PT.
Rumah Mocaf, tetapi tidak menyinggung nilai spiritual
secara langsung.'? Begitu juga, Hidayati mengeksplorasi
peran ecopreneur dalam pengembangan wisata halal,
namun tidak menghubungkannya secara mendalam
dengan etika agama.'?

Situasi ini menunjukkan adanya kekurangan dalam
literatur yang membahas hubungan antara etika agama,
kewirausahaan  sosial, dan pemberdayaan bagi
penyandang disabilitas. Meski demikian, dalam konteks
masyarakat yang religius seperti Indonesia, aspek
keagamaan sering kali menjadi faktor utama dalam
membangun motivasi dan integritas moral pelaku usaha.
Manusia “pada dasarnya” tidaklah mengharapkan untuk
memperoleh uang lebih banyak dan lebih banyak lagi

namun mereka secara sederhana berharap untuk

2 umi Uswatun Chasanah, Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 202,
2021.

3 Irma Hidayati, “Peran Sociopreneur dan Ecopreneur dalam

pengembangan Halal Tourism Desa Kaliwungu (Studi Kasus Di Desa
Kaliwungu Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus)” (PhD Thesis, IAIN
Kudus, 2022). http://repository.uinsuku.ac.id/id/eprint/7794
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memperoleh penghasilan sebanyak kebutuhan untuk
tujuan seperti itu.'

Berdasar pada latar masalah tersebut penelitian ini
bertujuan untuk mendalami bagaimana etika agama
diterapkan dan dipahami dalam praktik sociopreneurship
oleh kelompok penyandang disabilitas di Bank Sampah
Sinergi Berdaya. Fenomena ketimpangan sosial-ekonomi
yang dialami oleh penyandang disabilitas masih menjadi
ironi di tengah semakin kuatnya wacana tentang
masyarakat inklusif di Indonesia. Berbagai program
pemberdayaan telah dilaksanakan, namun sebagian besar
belum menyentuh aspek spiritual dan nilai-nilai
keagamaan yang menjadi landasan moral utama dalam
kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Sebagian besar
penelitian sebelumnya cenderung menitikberatkan pada
aspek ekonomi dan manajerial dalam konteks
pemberdayaan disabilitas, sementara dimensi religius
yang berperan dalam membentuk motivasi, etika kerja,
dan solidaritas sosial belum banyak mendapatkan
perhatian. Kondisi ini melahirkan kegelisahan akademik
untuk menelusuri peran nilai-nilai keagamaan tidak hanya

sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai kekuatan

14 Max Weber, Etika Protestan & Spirit Kapitalisme, Cetakan I, trans.

oleh TW Utomo dan Yusup Priya Sudiarja (Pustaka Pelajar, 2006). Hlm.

36.
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yang mampu mentransformasi praktik kewirausahaan
sosial di kalangan penyandang disabilitas

Selain itu, praktik sociopreneurship yang dijalankan
oleh komunitas disabilitas di Bank Sampah Sinergi
Berdaya memperlihatkan bahwa kegiatan ekonomi
berbasis lingkungan dapat menjadi wadah aktualisasi
nilai-nilai spiritual dan sosial. Namun demikian, belum
ditemukan kajian yang mendalami bagaimana spirit
keagamaan dihayati dan diimplementasikan dalam
struktur kepemimpinan, proses pengambilan keputusan,
serta hubungan sosial antar anggota komunitas. Hal inilah
yang menjadi sumber kegelisahan akademik penelitian
ini—untuk mengungkap bagaimana nilai-nilai religius
berperan sebagai energi sosial yang membentuk etos
kerja, kebersamaan, serta arah gerak kewirausahaan sosial
penyandang disabilitas. Melalui analisis terhadap
keterkaitan antara spiritualitas dan praktik ekonomi,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baru
bagi pengembangan kajian sosiologi agama dan
sociopreneurship yang berorientasi pada inklusi sosial di

Indonesia.

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di
atas, peneliti akan melakukan analisis yang lebih

mendalam. Dalam studi ini terdapat dua pertanyaan utama
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yang akan menjadi panduan dalam menjelajahi fenomena
ini. Agar lebih terstruktur, peneliti memiliki perumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana wujud spirit dalam perintisan Bank
Sampah Sinergi Berdaya di Temon Wetan?
2. Bagaimana implementasi spirit agama pada

pengelolaan bank sampah?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan arahan pada rumusan masalah, maka
penelitian ini memiliki tujuan serta kegunaan sebagai

berikut:
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan wujud spirit
yang mendasari munculnya Bank Sampah
Sinergi Berdaya di Temon Wetan.

b. Untuk mengkaji penerapan spirit agama dalam
pelaksanaan pengelolaan Bank Sampah Sinergi
Berdaya, terutama dalam kegiatan pengolahan
sampah, hubungan sosial, dan pemberdayaan

bagi kelompok penyandang disabilitas.
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2.

Kegunaan penelitian

a.

Kegunaan teoritis

Hasil dalam penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengetahuan
di bidang sosiologi agama, kewirausahaan sosial,
dan  pemberdayaan individu penyandang
disabilitas. Temuan penelitian menunjukkan
bagaimana nilai-nilai agama tidak hanya
berfungsi sebagai panduan spiritual pribadi tetapi
juga membantu menciptakan sistem etika
bersama dalam mengelola usaha sosial yang
berfokus pada masyarakat. Hal ini memperdalam
pemahaman tentang etika agama, terutama di
antara kelompok-kelompok yang terpinggirkan
secara sosial dan ekonomi. Secara teoritis,
penelitian ini mendukung pengembangan
pendekatan yang menggabungkan moralitas
agama dengan praktik sosial-ekonomi, yang
memperkuat teori agensi yang menyoroti peran
aktif individu atau kelompok dalam membentuk
struktur sosial melalui pandangan mereka
tentang nilai-nilai agama. Atas dasar tersebut,
penelitian ini menjembatani kesenjangan antara
teori dan praktik dalam studi agama dan

pembangunan masyarakat yang inklusif.

13



Kegunaan praktis

Penelitian ini memberikan panduan praktis
bagi komunitas penyandang disabilitas, pelaku
usaha sosial, fasilitator masyarakat, lembaga
swadaya masyarakat (LSM), dan pembuat
kebijakan untuk menciptakan model
pemberdayaan yang lebih etis, inklusif, dan
berkelanjutan. Selain itu, temuan penelitian ini
dapat digunakan untuk membuat pelatihan atau
modul kewirausahaan sosial berbasis etika
agama, khususnya di balai latihan kerja,
pesantren inklusi, atau program tanggung jawab
sosial perusahaan yang berfokus pada disabilitas.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi akademis dengan menjembatani
bidang studi sociopreneurship dan etika
keagamaan, terutama dalam konteks
pemberdayaan penyandang disabilitas.
Penelitian in1 akan memperkaya teori mengenai
hubungan antara agama, ekonomi, dan inklusi
sosial, serta memberikan sudut pandang baru
dalam praktik bisnis berbasis komunitas yang
mengedepankan nilai moral dan spiritual. Selain
itu, hasil penelitian ini bisa menjadi sumber

inspirasi dan pedoman praktis bagi pengambil
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kebijakan, lembaga swadaya masyarakat (LSM),
dan komunitas lokal dalam merancang program
pemberdayaan  yang lebih  menyeluruh,

kontekstual, dan berkelanjutan. '

D. Kerangka Teoritik

1.

Teori Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme Max
Weber

Teori yang digunakan penulis yaitu teori etika
protestan dan spirit kapitalisme yang dikemukakan
oleh Max Weber. Asumsi dasar Weber dimulai
dengan menyatakan bahwa semangat kapitalisme
modern tidak sekadar lahir dari kebutuhan ekonomi,
melainkan karena adanya etos kerja religius yang
mengakar kuat. [a menyatakan bahwa dalam tradisi
Protestan, khususnya Calvinisme, pekerjaan diartikan
sebagai suatu panggilan (beruf) atau sering disebut
calling — sebuah cara beribadah di dunia yang
membutuhkan usaha yang giat, kejujuran, dan
kesederhanaan sebagai wujud dari nilai-nilai

spiritual.'® Oleh karena itu, semakin besar penekanan

5 Endang Yuniastuti, Pola Kerja Kemitraan di Era Digital -
Perlindungan sosial transportasi online Roda dua (Elex Media
Komputindo, 2020).

16 Max Weber, Etika Protestan & Spirit Kapitalisme, Cetakan I, trans.
oleh TW Utomo dan Yusup Priya Sudiarja (Pustaka Pelajar, 2006). HIm.

61.
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yang diberikan mengenai kata itu di dalam suatu
kasus yang konkret maka konotasinya akan lebih
terbukti.!’

Penelitian ini tidak menjadikan teori etika kerja
Islam sebagai kerangka analisis utama karena
fokusnya ada pada analisis sosiologi tentang
bagaimana nilai-nilai keagamaan membentuk etos
kerja, motivasi, dan tindakan sosial dalam lingkup
sociopreneurship, bukan pada pembahasan normatif
ajaran Islam tentang kerja. Oleh karenanya, teori
Weber dipilih karena kemampuannya dalam
membedah relasi antara agama, etos kerja, dan
perilaku ekonomi-sosial. Studi yang dilakukan oleh
Lehmann dan WeiBle memperlihatkan bahwa kajian
tentang agama dan kewirausahaan masih banyak
mengambil inspirasi dari proposisi Weber mengenai
dampak nilai-nilai keagamaan pada orientasi
ekonomi.® Di sisi lain, nilai-nilai Islam yang meliputi
amanah, ketulusan, tanggung jawab, kejujuran, dan
kepedulian terhadap sesama tetap dimanfaatkan

sebagai elemen empiris yang hidup dalam konteks

17 Max Weber, Etika Protestan & Spirit Kapitalisme, Cetakan I, trans.
oleh TW Utomo dan Yusup Priya Sudiarja (Pustaka Pelajar, 2006). Hlm.

18 E. E. Lehmann dan L. WeiBe, “Religion and Entrepreneurship: A
Meta-Analysis,” Management Review Quarterly (2025),
https://doi.org/10.1007/s11301-025-00547-z.
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Bank Sampah Sinergi Berdaya. Nilai-nilai tersebut
sejalan dengan etika kerja Islam, yang secara jelas
menekankan pentingnya nilai kerja, kewajiban, dan
integritas moral dalam bermasyarakat.'® Oleh karena
itu, kerangka analisis sosiologi agama menggunakan
Weber, sementara nilai-nilai Islam dipandang sebagai
data empiris yang dianalisis dalam praktik sosial
komunitas.

Menurut weber nilai spiritual yang mengakar
kuat bisa terjadi lantaran ada faktor teologis yang
melekat sebagai ide penganut protestan, dalam ajaran
etika Protestan Calvinis dikatakan bahwa etos kerja
diorientasikan pada dunia, pandangan semacam ini
berimplikasi pada wupaya kerja keras untuk
meminimalisasi penggunaan keuntungan sembari

mengejar akumulasi profit.?°

Konsep calling pada
ibadah Calvinis mengajarkan kewajiban moral ibadah
diorientasikan pada aspek duniawi bukan di dalam
biara, menurut Weber konsep semacam ini belum ada

di zaman Antiquity maupun dalam teologi Katolik

19 S. Chupradit dkk., “The Impact of Islamic Work Ethics on
Organisational Culture among Muslim Staff,” HTS Teologiese
Studies/Theological Studies 78, no. 4 (2022),
https://doi.org/10.4102/hts.v7814.7332.

20 Abd Faiz Aziz., Paradigma Dan Teori Sosiologi Agama Dari
Sekuler Ke Pos-Sekuler., Cetakan Kedua. Xii+235 h; 13x20 cm., Cetakan
Kedua (SUKA-Press, 2022., t.t.). Him. 95.
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abad peertengahan, konsep ini murni dari produk
interpretasi agama dari proyek reformasi protestan.?!

Bagi Weber ada persamaan antara semangat
kapitalisme dengan etika protestan, ia mengatakan
bahwa etika Protestan memiliki ajaran tentang kerja
keras dan mendapat kekayaan sebanyak mungkin
untuk menjadi salah satu orang yang terpilih, ajaran
ini memiliki hubungan erat dengan semangat
kapitalisme yang berkembang di Eropa pada saat itu,
menurutnya kapitalisme identik dengan cara terus
berusaha semaksimal mungkin.”? Teologi Calvinis
mengatakan bahwa seorang ditakdirkan ke surga atau
neraka, dan cara mengetahui hal tersebut diukur
dengan bagaimana etos kerja di dunia, jika berhasil,
maka dapat dipastikan menjadi penghuni surga,
namun jika sebaliknya, maka ditakdirkan di neraka,
hal ini nanti yang menaikkan etos kerja Calvin

berkaitan dengan dunianya.?®

2l Abd Faiz Aziz., Paradigma Dan Teori Sosiologi Agama Dari
Sekuler Ke Pos-Sekuler., Cetakan Kedua. Xii+235 h; 13x20 cm., Cetakan
Kedua (SUKA-Press, 2022., t.t.). Him. 96.

22 Abd Faiz Aziz., Paradigma Dan Teori Sosiologi Agama Dari
Sekuler Ke Pos-Sekuler., Cetakan Kedua. Xii+235 h; 13x20 cm., Cetakan
Kedua (SUKA-Press, 2022, t.t.). Him. 97-98.

23 Abd Faiz Aziz., Paradigma Dan Teori Sosiologi Agama Dari
Sekuler Ke Pos-Sekuler., Cetakan Kedua. Xii+235 h; 13x20 cm., Cetakan
Kedua (SUKA-Press, 2022., t.t.). Him. 192.
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Untuk memahami keterkaitan antara keyakinan
religius, etos kerja, dan tindakan sosial-ekonomi
dalam Bank Sampah Sinergi Berdaya, penelitian ini
memanfaatkan Teori Etika Protestan dan Spirit
Kapitalisme karya Max Weber sebagai alat analisis.
Mengacu pada pemikiran Weber, agama memiliki
kapasitas untuk membentuk cara individu memaknai
pekerjaannya, menjadikannya bukan semata kegiatan
ekonomi, tetapi juga suatu panggilan hidup (calling)

yang sarat dimensi moral dan spiritual.**

Namun,
dalam konteks riset ini, teori Weber tidak
dimaksudkan untuk  menyamakan  nilai-nilai
keagamaan komunitas yang diteliti dengan etika
Protestan, melainkan untuk menelaah bagaimana
berbagai nilai religius—seperti keikhlasan, amanah,
ketekunan, kejujuran, kesederhanaan, kerendahan
hati, dan  kepedulian  sosial-—mempengaruhi
semangat kerja para anggota dalam menjalankan
praktik sociopreneurship. Aktualisasi konkret dari
teori ini dapat diamati melalui beberapa indikator,
yaitu persepsi terhadap aktivitas bank sampah sebagai
amal sosial dan sumber manfaat bagi sesama,

kegigihan anggota dalam mengelola sampah,

24 Max Weber, Etika Protestan & Spirit Kapitalisme, Cetakan 1,
trans. oleh TW Utomo dan Yusup Priya Sudiarja (Pustaka Pelajar, 2006).
Hlm. 61-62.
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integritas dan  akuntabilitas dalam kegiatan
komunitas, kesadaran untuk tidak terlalu berfokus
pada keuntungan individu, serta perhatian khusus
terhadap penyandang disabilitas dan kelestarian alam.
Selain itu, relevansi juga terlihat pada konsep
asketisme intra-duniawi (inner-worldly asceticism),
yaitu suatu bentuk disiplin diri yang mendorong
anggota untuk tidak menyerah pada keterbatasan,
melainkan mengarahkan kekuatan spiritual menjadi
aksi nyata  seperti  pengelolaan  sampah,
pemberdayaan  penyandang  disabilitas, dan
penguatan kohesi sosial. Dengan demikian, kegiatan
di Bank Sampah Sinergi Berdaya melampaui dimensi
ekonomi; ia mewujud sebagai panggilan hidup yang
menjadi pilar moral bagi kemandirian, akuntabilitas
sosial, serta wujud nyata sociopreneurhsip berbasis

komunitas.?>

Teori Sociopreneurship Johanna Mair, Jeffrey
Robinson dan Kai Hockerts

Teori yang penulis gunakan selanjutnya dalam
penelitian ini bertumpu pada konsep kewirausahaan

sosial (sociopreneurship) sebagaimana dijelaskan

% Johanna Mair dan Ernesto Noboa, “Social Entrepreneurship: How
Intentions to Create a Social Venture Are Formed,” dalam Social
Entrepreneurship, ed. oleh Johanna Mair dkk., (Palgrave Macmillan UK,
2006), https://doi.org/10.1057/9780230625655 8. Hlm. 4-5, 22-23.
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oleh Mair, Robinson, dan Hockerts, yang memahami
kewirausahaan sosial sebagai aktivitas inovatif yang
memadukan praktik bisnis dengan misi sosial, hal ini
berbeda dari kegiatan wirausaha konvensional yang
berorientasi pada keuntungan finansial,
sociopreneurship menitikberatkan pada penciptaan
nilai sosial yang berkesinambungan, seperti
pemberdayaan kelompok marjinal, penguatan
solidaritas, serta kontribusi positif terhadap
lingkungan.?® Dalam konteks Bank Sampah Sinergi
Berdaya, pengelolaan sampah dipahami tidak hanya
sebagai aktivitas ekonomi, melainkan juga sebagai
sarana untuk memperkuat kemandirian komunitas
disabilitas sekaligus memperluas ruang inklusi sosial.

Teori sociopreneurship atau kewirausahaan
sosial yang dikemukakan oleh Mair dan Noboa
semakin memperdalam pemahaman tentang faktor-
faktor yang mendorong motivasi pelaku. Mereka
mengidentifikasi empat aspek utama yang
membentuk niat tersebut, yaitu empati, penilaian
moral, kepercayaan diri (self-efficacy), serta

dukungan sosial. Faktor-faktor ini relevan untuk

26 Johanna Mair dan Ernesto Noboa, “Social Entrepreneurship: How
Intentions to Create a Social Venture Are Formed,” dalam Social
Entrepreneurship, ed. oleh Johanna Mair dkk., (Palgrave Macmillan UK,
2006), https://doi.org/10.1057/9780230625655 8. Hlm. 3-5.
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menjelaskan  bagaimana  anggota  komunitas
disabilitas dapat mengembangkan keyakinan bahwa
keterbatasan fisik tidak menjadi hambatan dalam
menghasilkan inovasi sosial. Melalui empati dan
solidaritas, kewirausahaan sosial justru dimaknai
sebagai instrumen untuk menghadirkan perubahan
yang lebih luas, baik di tingkat individu maupun
kolektif.?’

Selain itu, Perrini dan Vurro dalam tulisan Mair
dan Noboa menekankan empat pilar penting dalam
praktik sociopreneurship, yakni visi berbasis nilai,
eksplorasi peluang inovatif, perancangan model
bisnis yang berorientasi kewirausahaan, serta
penciptaan dampak sosial yang berkesinambungan.?®
Elemen-elemen ini dapat dijadikan pijakan untuk
memahami strategi Bank Sampah Sinergi Berdaya
dalam mengembangkan wusahanya, mulai dari
membangun visi yang berakar pada pemberdayaan
komunitas, menemukan peluang dalam pengelolaan

sampah, hingga merancang model bisnis sederhana

27 Johanna Mair dan Ernesto Noboa, “Social Entrepreneurship: How
Intentions to Create a Social Venture Are Formed,” dalam Social
Entrepreneurship, ed. oleh Johanna Mair dkk., (Palgrave Macmillan UK,
2006), https://doi.org/10.1057/9780230625655 8. HIm. 93-94.

28 Johanna Mair dan Ernesto Noboa, “Social Entrepreneurship: How
Intentions to Create a Social Venture Are Formed,” dalam Social
Entrepreneurship, ed. oleh Johanna Mair dkk., (Palgrave Macmillan UK,
20006), https://doi.org/10.1057/9780230625655 8. HIm. 97-98.
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yang mampu memberi keuntungan ekonomi
sekaligus manfaat sosial. Hal ini menunjukkan
bahawa praktik sociopreneurship dalam penelitian ini
dipahami bukan sekadar menghasilkan pendapatan,
tetapi juga memperkuat jaringan sosial dan solidaritas
di kalangan penyandang disabilitas.

Integrasi dari berbagai teori sociopreneurship
tersebut memberikan dasar konseptual yang solid
untuk menafsirkan temuan penelitian. Mair,
Robinson, dan Hockerts menekankan orientasi pada
penciptaan nilai sosial; Mair dan Noboa menyoroti
dimensi psikologis yang melandasi munculnya niat
sosial; sementara Perrini dan Vurro menggarisbawahi
struktur serta dampak sosial dari kewirausahaan
sosial. Dengan memadukan ketiga perspektif ini,
penelitian mampu menjelaskan bagaimana spirit
keagamaan komunitas disabilitas memperkuat
motivasi serta arah gerak mereka dalam
mengembangkan usaha sosial berbasis lingkungan,
sehingga melahirkan proses transformasi sosial yang

inklusif dan berkelanjutan.

E. Kajian Pustaka
Kajian literatur mengenai penggabungan antara etika
keagamaan, kewirausahaan sosial, dan penyandang

disabilitas masih sangat sedikit, terutama dalam konteks
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Indonesia. Melalui penelaahan terhadap sembilan
publikasi ilmiah dalam lima tahun terakhir, terlihat bahwa
banyak penelitian lebih menekankan pada etika Islam
dalam kewirausahaan secara umum. Contohnya,
penelitian oleh Zulfa dkk. membahas maqashid syariah
dalam digital marketing,”’ sedangkan studi oleh Ningrum
dkk. menekankan pentingnya akhlak Islami dan nilai

30 Secara

keberkahan dalam  melakukan  bisnis.
keseluruhan, semua penelitian tersebut menunjukkan
betapa pentingnya nilai-nilai agama dalam membentuk
kerangka etis aktivitas bisnis.

Aspek sociopreneurship juga menjadi fokus beberapa
penelitian, khususnya melalui analisis bibliometrik.
Sebagai contoh, Judijanto dkk. menunjukkan bahwa
kewirausahaan sosial telah berkembang pesat dalam
diskusi akademis di tingkat global. Namun, mereka juga

menggarisbawahi kurangnya penelitian yang secara

spesifik melibatkan kelompok disabilitas dalam area ini.>!

? Nurhajijah Zulfa dkk., “Konsep Magqashid Syariah Dalam Praktik

Strategi Pemasaran Tiktok Dengan Landasan Etika Bisnis Islam,” Ab-
Joiec: Al-Bahjah Journal of Islamic Economics 1, no. 2 (2023): 79-94,
https://doi.org/10.61553/abjoiec.v1i2.64.

30 Dini Sentya Ningrum dkk., “Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis

Dalam Keberkahan,” Izdihar: Jurnal Ekonomi Syariah 1,no. 1 (2021): 69—
80, https://doi.org/10.32764/izdihar.v1i1.1702.

31 Loso Judijanto dkk., “Analisis Bibliometrik tentang Kewirausahaan

Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan Ekonomi,”
Jurnal Multidisiplin - West Science 3, mno. 03 (2024): 314-22,
https://doi.org/10.58812/jmws.v3i03.1050.
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Hal yang sama juga dinyatakan oleh Lestari dkk. yang
menekankan bahwa nilai pendidikan Islam belum
terintegrasi dengan pemberdayaan kelompok rentan,
termasuk  individu  disabilitas, dalam  kerangka
kewirausahaan.>?

Setiawan dan Armina menekankan bahwa nilai-nilai
Islam memiliki peran krusial dalam membentuk orientasi
sosial pelaku wusaha Muslim. Melalui pendekatan
komparatif, mereka menunjukkan bahwa pengusaha
Muslim lebih konsisten mengintegrasikan prinsip-prinsip
religius seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab
sosial dalam praktik bisnis mereka. Prinsip-prinsip ini
tidak hanya mendorong keberlanjutan usaha, tetapi juga
memperkuat ikatan sosial dengan masyarakat sekitar.
Kendati demikian, kajian ini belum menyoroti secara
spesifik partisipasi kelompok rentan seperti penyandang
disabilitas dalam kerangka sociopreneurship berbasis
nilai agama.*

Sementara itu, Dwi dan Maskuri mengkaji penerapan

nilai kewirausahaan dalam pendidikan Islam multikultural

32 Sinta Lestari dkk., “Systematic Literature Review: Nilai-nilai
Pendidikan dalam Kewirausahaan Islam,” Kharismatik : Jurnal Ilmu
Pendidikan 2, no. 2 (2024): 120-32,
https://doi.org/10.70757/kharismatik.v2i2.115.

33 Muhammad Agus Setiawan dkk., “Peran Nilai-Nilai Islam dalam
Kewirausahaan Sosial: Studi Komparatif Pengusaha Muslim dan Non-
Muslim,” AL-KAINAH: Journal of Islamic Studies 2, no. 2 (2023): 106—18,
https://doi.org/10.69698/jis.v2i2.336.
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di pesantren dengan pendekatan etnografis. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa integrasi antara
pembelajaran agama dan praktik kewirausahaan mampu
membentuk karakter santri yang adaptif, mandiri, dan
berwawasan sosial. Meskipun demikian, fokus penelitian
terbatas pada lingkungan pesantren dan belum
mengakomodasi realitas kelompok disabilitas, sehingga
kontribusinya terhadap pengembangan sociopreneurship
inklusif masih belum optimal.>* Sementara itu,
Rachmawati dan Angraini membahas dimensi etika yang
rumit dalam dunia bisnis melalui kajian mengenai
tantangan moral yang dihadapi oleh wirausahawan.
Meskipun memberikan kontribusi signifikan terhadap
diskusi tentang etika bisnis, studi ini tetap bersifat umum
dan tidak secara khusus mengupas bagaimana hambatan
tersebut dirasakan oleh pelaku usaha dari kalangan
disabilitas, apalagi dalam kaitannya dengan etika
keagamaan. Kekosongan ini mencerminkan kurangnya

pendekatan multidimensional yang menggabungkan

3 Mariyono Dwi dan Maskuri Maskuri, “Pengembangan

Kelembagaan Pendidikan Islam Multikultural Melalui Spirit Entrepreneur
Santri (Studi Etnografi di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang),”
Edunity Kajian Ilmu Sosial dan Pendidikan 2, no. 2 (2023): 24666,
https://doi.org/10.57096/edunity.v2i2.55.
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perspektif agama, kewirausahaan, dan kerentanan sosial
dalam satu kerangka analisis.*

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa hingga
saat ini, belum ada penelitian yang secara langsung
mengaitkan tiga elemen wutama: etika keagamaan,
kewirausahaan sosial, dan pemberdayaan penyandang
disabilitas. Padahal, Indonesia sebagai negara dengan
latar belakang religius dan masyarakat yang beragam
memiliki potensi besar untuk menjadi laboratorium sosial
bagi model-model kewirausahaan yang etis dan inklusif.
Selain itu, model kewirausahaan berbasis komunitas
seperti bank sampah yang dikelola oleh kelompok
disabilitas masih belum banyak diteliti secara empiris
dalam literatur akademis.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan,
banyak penelitian sebelumnya cenderung membahas
sociopreneurship dari perspektif pemberdayaan ekonomi,
pengelolaan lingkungan, atau penguatan kewirausahaan
sosial secara umum. Meskipun beberapa studi telah
menyentuh ~ pemberdayaan individu  penyandang
disabilitas dan praktik bank sampah sebagai gerakan

sosial dan ekologis, masih sedikit yang secara khusus

35 Titik Rachmawati; Dini Eka Angraini; Aftina Nurul Husna, “Sisi
Gelap Wirausaha: Studi Literatur,” Prosiding University Research
Colloquium, no. Proceeding of The 11th University Research Colloquium
2020: Bidang Sosial Humaniora dan Ekonomi (2020): 100—104.
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menganalisis bagaimana nilai-nilai keagamaan berfungsi
sebagai landasan moral, sumber inspirasi, dan kekuatan
sosial dalam pendirian serta pengelolaan bank sampah
oleh kelompok disabilitas. Inilah yang menjadi celah
dalam penelitian ini, yaitu minimnya penelitian yang
mengaitkan secara langsung antara nilai-nilai keagamaan,
praktik sociopreneurship, pengelolaan lingkungan, dan
pemberdayaan kelompok disabilitas di dalam sebuah
komunitas. Oleh karena itu, kebaruan dari penelitian ini
terletak pada pendekatan terhadap Bank Sampah Sinergi
Berdaya, tidak hanya sebagai institusi pengelolaan
sampah atau usaha sosial, melainkan sebagai praktik
sociopreneurship yang inklusif yang didorong oleh
prinsip-prinsip religius seperti keikhlasan, amanah,
qana’ah, gotong royong, tanggung jawab sosial, dan
kepedulian terhadap lingkungan. Maka dari itu penelitian
ini memberikan sumbangan baru dalam kajian Sosiologi
Agama dengan menunjukkan bahwa agama tidak hanya
berperan sebagai keyakinan pribadi, tetapi juga sebagai
kekuatan sosial yang mampu membentuk etos kerja,
solidaritas,  inklusi  sosial, dan  pemberdayaan
berkelanjutan bagi kelompok disabilitas.

Dengan begitu, penelitian mengenai sociopreneur
bank sampah Sinergi Berdaya oleh kelompok disabilitas

di Temon Wetan, Kulon Progo, menjadi sangat penting.
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Penelitian ini memberikan kontribusi empiris untuk
menjelaskan praktik sociopreneurship yang dilakukan
oleh komunitas penyandang disabilitas dengan
pendekatan yang berlandaskan nilai agama. Dengan
menggabungkan aspek religius, sosial, dan ekonomi
dalam konteks lokal, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur lintas disiplin mengenai peran
agama dalam memberdayakan kelompok rentan melalui
inovasi kewirausahaan sosial yang adil.

Penelitian ini menggunakan teori Etika Protestan dan
Spirit  Kapitalisme  Max  Weber serta  teori
sociopreneurship secara saling melengkapi. Teori Weber
digunakan untuk membaca bagaimana nilai-nilai religius
membentuk etos kerja anggota Bank Sampah Sinergi
Berdaya, seperti keikhlasan, amanah, kedisiplinan,
tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap sesama.
Dengan perspektif ini, pengelolaan sampah tidak hanya
dipahami sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai
bentuk pengabdian sosial, ibadah, dan tanggung jawab
moral terhadap lingkungan. Teori Weber di sini tidak
digunakan untuk menyamakan nilai agama komunitas
dengan etika Protestan, melainkan sebagai alat analisis
untuk melihat hubungan antara agama dan tindakan

sosial-ekonomi.
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Sementara itu, teori sociopreneurship digunakan
untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut
diwujudkan dalam praktik usaha sosial. Melalui teori ini,
Bank Sampah Sinergi Berdaya dipahami sebagai bentuk
kewirausahaan sosial yang menggabungkan pengelolaan
sampah, pemberdayaan penyandang  disabilitas,
penguatan solidaritas komunitas, dan kepedulian
lingkungan. Dengan demikian, teori Weber menjelaskan
dasar moral dan spirit keagamaan yang mendorong
tindakan, sedangkan teori sociopreneurship menjelaskan
bentuk praktik dan dampaknya bagi kemandirian,

solidaritas, serta inklusi sosial penyandang disabilitas.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang teratur yang
diterapkan  oleh  peneliti untuk  mengumpulkan,
menganalisis, dan memahami data demi menjawab
pertanyaan penelitian atau memverifikasi hipotesis.
Metode penelitian tidak hanya berhubungan dengan
teknik pelaksanaan, tetapi juga mencerminkan pola pikir
ilmiah yang rasional, terstruktur, dan sistematis demi

menghasilkan pengetahuan yang dapat
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dipertanggungjawabkan.®®  Maka  peneliti  akan

menggunakan metode, yaitu:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan paradigma kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan
dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada
fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian
kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau
bersifat kealamian, serta tidak bisa dilakukan di
laboratorium, melainkan di lapangan.’” Pendekatan
kualitatif sangat relevan untuk penelitian ini karena
dapat menangkap pengalaman subjektif, motivasi
pribadi, serta struktur makna yang membentuk pola
pikir dan tindakan pelaku usaha sosial. Dengan cara
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
studi dokumentasi, peneliti bisa mengeksplorasi
bagaimana nilai-nilai spiritual tercermin dalam
pengelolaan organisasi, hubungan sosial, serta proses
pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, pendekatan

ini  tidak hanya  menggambarkan  praktik

36 Addin Aditya M.Kom S. Kom, Yekti Asmoro Kanthi M.AB S. Si,
and Siti Aminah M.Pd S. Si, S. Pd, Metodologi Penelitian Ilmiah Dalam
Disiplin Ilmu Sistem Informan (Penerbit Andi, 2022). Him.162.

37 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si, Metode Penelitian
Kualitatif, Cetakan I, (CV. syakir Media Press, 2021). Him.30.
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pemberdayaan, tetapi juga menguraikan dimensi etis
dan spiritual yang menjadi dasarnya.®

Penggunaan metode fenomenologi dalam
penelitian ini adalah untuk mendalami pengalaman
pribadi individu dalam menjalankan bank sampah
sebagai  sociopreneurship  yang  berlandaskan
kepedulian terhadap lingkungan. Seperti yang
dijelaskan oleh Flick, penelitian kualitatif sangat
berharga untuk mengeksplor isu-isu yang kompleks
dan multidimensi yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif, terutama yang terkait dengan nilai-nilai,
keyakinan, dan praktik yang diambil dari pengalaman
hidup partisipan.®* Metode ini ~memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk menyelidiki realitas
sosial melalui sudut pandang para partisipan serta
menganalisis secara menyeluruh bagaimana nilai-
nilai agama, etika kolektif, dan motivasi spiritual

diterapkan dalam praktik sociopreneurship.

Rika Fitria, “Urgensi Layanan Konseling Islam Dalam

Meningkatkan Self Compassion Pada Pasien Penderita Kanker Payudara
(Studi Deskriptif Pada Rumah Singgah Blood For Life Foundation (BFLF)
Lampriet Kota Banda Aceh)” (PhD Thesis, UIN Ar-Raniry, 2022),
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/27248/.

3 Uwe Flick, “Hearing and Being Heard, Seeing and Being Seen:
Qualitative Inquiry in the Public Sphere—Introduction to the Special

Qualitative  Inquiry 26, mno. 2 (2020): 13541,

https://doi.org/10.1177/1077800419857766.
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Pemilihan fenomenologi didasarkan pada
keyakinan bahwa penelitian ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk menguji teori, tetapi juga sebagai
fenomena sosial yang dianggap memiliki nilai
penting oleh peneliti itu sendiri. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkap makna yang terkandung,
hubungan sosial, dan bentuk ekspresi religiusitas
dalam konteks ekonomi komunitas yang khas.
Dikutip dari pandangan Creswell dan Poth,
pendekatan ini  digunakan untuk  mengerti
pengalaman para partisipan dalam konteks budaya
dan sosial mereka secara menyeluruh.*’

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif merupakan pendekatan penelitian dalam
ilmu sosial yang menggunakan paradigma alamiah,
berdasarkan teori fenomenologis (dan sejenisnya)
untuk meneliti masalah sosial penelitian kualitatif
lebih fokus untuk melakukan pemahaman secara
mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat
permasalahan untuk kepentingan generalisasi.*!

Pendekatan kualitatif dinilai tepat dalam penelitian

40 John W. Creswell and John W. Creswell, Qualitative Inquiry &
Research Design: Choosing among Five Approaches, 2nd ed (Thousand
Oaks: Sage Publications, 2007). HIm76.

41 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si, Metode Penelitian
Kualitatif, Cetakan I (CV. syakir Media Press, 2021). HIm 32.
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ini  karena tujuannya bukan menghasilkan
generalisasi, melainkan memahami secara mendalam
makna dan pengalaman sosial para pelaku
sociopreneurship disabilitas. Melalui paradigma
fenomenologi, penelitian ini berupaya menyingkap
bagaimana spirit keagamaan menjadi sumber
motivasi, strategi, sekaligus perekat solidaritas
komunitas dalam pengelolaan bank sampah berbasis
lingkungan. Pendekatan ini juga memungkinkan
peneliti menangkap pengalaman subjektif para
pelaku—yakni  bagaimana nilai-nilai  religius
dipahami  serta  diterapkan  dalam  praktik
kewirausahaan sosial, dan bagaimana spiritualitas
menghadirkan ~ makna  baru  dalam  proses
pemberdayaan serta inklusi sosial. Maka dari itu,
penelitian ini tidak semata menekankan aspek
ekonomi, tetapi juga menegaskan dimensi spiritual
sebagai kekuatan utama yang memperkokoh integrasi
sosial dan kemandirian komunitas disabilitas di

Kulon Progo.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan elemen
fundamental, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan Tindakan, selebihnya

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
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lain.*> Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data

yang digunakan, yaitu:

a. Data Primer

Data primer mencakup informasi yang
diperoleh secara langsung dari informan utama
melalui keterlibatan aktif peneliti di lapangan.
Dalam penelitian ini, data primer dimanfaatkan
untuk  menyelidiki pengalaman langsung,
keyakinan spiritual, serta motivasi religius yang
mendasari praktik kewirausahaan sosial yang
dijalankan  oleh  komunitas  penyandang
disabilitas di Bank Sampah Sinergi Berdaya.
Sumber data primer yang diperoleh terdiri dari
wawancara mendalam dengan pendiri serta
pengelola bank sampah sinergi berdaya;
observasi  partisipatif ~ terhadap  kegiatan
komunitas seperti proses pengumpulan dan
pengelolaan sampah, pelatihan kewirausahaan,
serta interaksi dalam forum musyawarah; dan
catatan lapangan yang berisi deskripsi interaksi,
ekspresi non-verbal, dan suasana sosial yang

tidak selalu terdokumentasi secara resmi tapi

4 Lexy J. Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif (PT Remaja
Rosdakarya, 1989). Hlm 157.
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memiliki makna yang signifikan. Tujuan
penggunaan data primer ini adalah untuk
mendapatkan wawasan yang mendalam dan
autentik mengenai cara komunitas memahami
serta menginternalisasi prinsip-prinsip agama

dalam aspek sosial dan ekonomi mereka.

Data Sekunder

Data sekunder mencakup informasi yang
berasal dari sumber-sumber tidak langsung,
seperti dokumen tertulis atau media publik yang
telah tersedia sebelumnya. Dalam penelitian ini,
data sekunder berfungsi untuk memperkaya
pemahaman terhadap konteks sosial dan historis
komunitas, mendukung validasi temuan dari data
primer, serta membantu  merekonstruksi
dinamika perkembangan Bank Sampah Sinergi
Berdaya. Jenis-jenis data sekunder yang
digunakan meliputi dokumen internal komunitas,
seperti profil organisasi, struktur kepengurusan,
laporan kegiatan, dan data keuangan; publikasi
eksternal  berupa  artikel media lokal,
dokumentasi dari lembaga swadaya masyarakat
(LSM) atau instansi pemerintah, serta materi
promosi kegiatan komunitas; dan literatur

akademik pendukung.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategi dalam penelitian, karena tujuan
utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi

43

standar data yang ditetapkan.”™ Oleh karena itu,

peneliti akan menerapkan metode, yaitu:

a. Teknik  wawancara mendalam  (indepth
interview)

Wawancara merupakan proses dalam
mendapatkan keterangan yang berkaitan dengan
penelitian, dilakukan secara empat mata dengan
melalui proses tanya jawab antara pewawancara

4 Wawancara dilakukan

dengan responden.*
untuk menggali data yang berasal dari seorang
informan kunci (key informan) menyangkut data
pengalaman individu atau hal-hal khusus dan
sangat spesifik.* Tipe wawancara ini bersifat
semi-terstruktur, yang berarti menggabungkan

pertanyaan terbuka dengan kebebasan untuk

4 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si, Metode Penelitian
Kualitatif, Cetakan I (CV. syakir Media Press, 2021). Him 142.

4 Hardani, et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Cetakan
I, Maret 2020 (CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, n.d.). Him 138.

4 Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama
(Kualitatif), cetakan I (Sukses Offset, 2008). Hlm 97.
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menjelajahi, sehingga peneliti dapat mengubah
jalannya pembicaraan sesuai dengan alur dan
kedalaman informasi yang diberikan oleh
informan. Wawancara jenis ini dilakukan agar
peneliti dapat sampai kepada analisis emik atau

4 Dalam

interpretasi menurut pelaku budaya.
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan empat orang informan yang
dipilih berdasarkan keterlibatan langsung mereka
dalam aktivitas Bank Sampah Sinergi Berdaya.
Keempat informan tersebut terdiri atas pendiri
sekaligus ketua pelaksana Bank Sampah Sinergi
Berdaya, tiga anggota disabilitas yang aktif
terlibat dalam kegiatan pengelolaan sampah dan

aktivitas kewirausahaan sosial. Adapun profil

informan dalam penelitian ini meliputi:

1) Informan pertama dalam penelitian ini
adalah Pak Giyarta selaku pendiri sekaligus
penggagas Bank Sampah Sinergi Berdaya
Temon Wetan, Kulon Progo. Selain
berperan sebagai tokoh utama dalam proses

pembentukan  komunitas, beliau juga

4 Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama
(Kualitatif), cetakan I (Sukses Offset, 2008). Hlm 98.
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2)

3)

menjabat sebagai ketua pelaksana Bank
Sampah Sinergi Berdaya. Pak Giyarta
dipilih sebagai informan utama karena
memiliki pengetahuan mendalam mengenai
sejarah  berdirinya komunitas, proses
perintisan  sociopreneurship ~ berbasis
lingkungan, serta spirit keagamaan yang
menjadi landasan moral dalam pengelolaan
bank sampah.

Informan kedua adalah Bu Nur Zainah yang
merupakan anggota pengurus aktif Bank
Sampah Sinergi Berdaya. Bu Nur Zainah
merupakan penyandang disabilitas ODDP
(Orang Dengan Disabilitas Psikososial)
yang terlibat langsung dalam berbagai
kegiatan  pengelolaan bank  sampah.
Informan 1ini dipilih untuk menggali
pengalaman mengenai keterlibatan
penyandang disabilitas dalam  praktik
sociopreneurship, bentuk solidaritas sosial
yang terbangun dalam komunitas, serta
implementasi nilai-nilai  agama dalam
aktivitas sehari-hari komunitas.

Informan ketiga adalah Pak Karjan yang
merupakan anggota aktif Bank Sampah

39



4)

Sinergi Berdaya sekaligus penyandang
disabilitas tuna daksa. Pak Karjan terlibat
dalam kegiatan pengumpulan, pemilahan,
dan pengelolaan sampah bersama anggota
komunitas lainnya. Informan ini dipilih
untuk  memperoleh  data  mengenai
pengalaman sosial penyandang disabilitas
dalam proses pemberdayaan, keterlibatan
dalam aktivitas komunitas, serta makna
kerja sosial dan spiritual yang dirasakan
selama bergabung dalam Bank Sampah
Sinergi Berdaya.

Informan keempat adalah Bu Suprapti
Ningsih yang merupakan anggota aktif Bank
Sampah Sinergi Berdaya dan penyandang
disabilitas tunagrahita (disabilitas
intelektual). Bu Suprapti Ningsih terlibat
dalam  berbagai kegiatan sosial dan
pengelolaan bank sampah bersama anggota
lainnya. Informan ini dipilih untuk menggali
pengalaman mengenai penerimaan sosial,
partisipasi komunitas, serta peran nilai-nilai
religius dalam membangun rasa percaya diri,

solidaritas, dan keberdayaan kelompok
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disabilitas di lingkungan Bank Sampah
Sinergi Berdaya.

Penentuan jumlah narasumber dalam studi
ini sangat bergantung pada kedalaman informasi
yang bisa digali, seberapa aktif partisipasi
mereka, dan sejauh mana pengalaman yang
mereka miliki relevan dengan pokok bahasan
penelitian. Keempat orang yang dilibatkan
merupakan figur sentral dalam Bank Sampah
Sinergi Berdaya, mencakup pendiri sekaligus
motor penggerak komunitas, pengurus aktif
sekaligus anggota penyandang disabilitas yang
aktif menjalankan roda organisasi secara
langsung serta berkecimpung dalam aktivitas
pengelolaan sampah dan penerapan
sociopreneurship. Maka dari itu, pemilihan
narasumber tidak semata-mata
memperhitungkan  kuantitas, namun juga
kapasitas mereka dalam menyajikan data yang
kaya dan sesuai dengan pertanyaan penelitian.
Guna memperkuat validitas temuan, riset ini juga
didukung oleh observasi langsung yang
melibatkan partisipasi aktif dan pengumpulan
dokumen pendukung. Hal ini memastikan bahwa

data yang terkumpul tidak hanya berasal dari
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hasil wawancara, tetapi juga diperkaya melalui
proses triangulasi yang memanfaatkan berbagai
sumber data di lapangan.

Untuk menentukan informan, penelitian ini
juga menerapkan teknik snowball sampling (bola
salju) yang terintegrasi dengan  proses
wawancara mendalam. Teknik  Snowball
Sampling (bola salju) adalah metode sampling di
mana sampel diperoleh melalui proses bergulir
dari satu responden ke responden yang lainnya,
biasanya metoda ini digunakan untuk
menjelaskan pola-pola.*’ Pada penelitian ini
menggunakan model Linear Snowball Modle
dalam menentukan informan. Model Snowball
linier yang memungkinkan untuk peneliti
bergerak secara linier untuk menemukan
infroman baru, dari satu informan ke informan
lain, dan membentuk bola salju yang besar secara
linier.*® Dalam penelitian ini, informan dipilih
dari satu informan ke informan lain, terdiri dari

para sociopreneur penyandang disabilitas,

47 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si, Metode Penelitian
Kualitatif, x,224 Halaman, 23 cm x 15,5 cm, Cetakan I (CV. syakir Media
Press, 2021). Hlm 135.

Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: komunikasi, ekonomi,
kebijakan publik, dan ilmu sosial lainnya, Cet Ke-4 (Kencana, 2007). Him
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pengelola atau pendiri Bank Sampah Sinergi
Berdaya, serta  individu-individu dari
masyarakat, fasilitator sosial, atau pihak lain
yang terlibat langsung dalam kegiatan komunitas

tersebut.

b. Teknik observasi partisipasi

Observasi partisipasi adalah pengumpulan
data melalui observasi terhadap objek
pengamatan dengan langsung hidup Bersama,
merasakan serta berada dalam aktivitas
kehidupan  objek  pengamatan,*  seperti
pengumpulan dan  pengelolaan  limbah,
pertemuan rutin komunitas, serta pelatihan
kewirausahaan. Alasan utama memilih observasi
partisipatif ~ adalah  karena  metode ini
memungkinkan peneliti menangkap realitas
sosial secara alami melalui keterlibatan langsung
dalam kehidupan sehari-hari komunitas. Dalam
kegiatan observasi partisipatif, peneliti juga
berperan aktif dan terlibat langsung dalam
berbagai aktivitas komunitas, seperti proses

pengumpulan  serta pengelolaan  sampah,

4 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: komunikasi, ekonomi,
kebijakan publik, dan ilmu sosial lainnya, Cet Ke-4 (Kencana, 2007). Him
119.
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pelatihan kewirausahaan, hingga kegiatan sosial
yang bernuansa keagamaan. Melalui keterlibatan
ini, peneliti dapat menelaah secara nyata
bagaimana nilai-nilai religius dijalankan dalam
kehidupan sehari-hari anggota Bank Sampah
Sinergi Berdaya. Aspek-aspek halus seperti
ekspresi emosi, gerak tubuh, pola komunikasi,
dan bentuk solidaritas sosial yang terbangun
melalui kerja sama menjadi fokus penting dalam
pengamatan. Selain itu, peneliti juga akan
memperhatikan penerapan nilai-nilai ajaran
agama seperti keikhlasan, gotong royong, serta
tanggung jawab sosial yang terefleksikan dalam
etos kerja komunitas. Observasi ini dimaksudkan
untuk menggali secara mendalam bagaimana
spiritualitas berfungsi sebagai kekuatan moral
yang mendasari kegiatan sociopreneurship di
kalangan penyandang disabilitas.

Selama proses observasi, peneliti mencatat
secara sistematis berbagai dinamika sosial yang
terjadi, meliputi pola interaksi antar anggota,
gaya kepemimpinan, serta proses internalisasi
nilai-nilai keagamaan dalam kegiatan seperti doa
bersama sebelum bekerja, rapat komunitas,

maupun kerja bakti. Simbol-simbol keagamaan
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yang tampak dalam rutinitas harian—seperti
ucapan syukur, kebiasaan saling memberi doa,
dan respons terhadap keberhasilan maupun
tantangan usaha—juga menjadi objek penting
dalam observasi. Agar situasi tetap alami dan
tidak  mengganggu  aktivitas  partisipan,
pencatatan dilakukan dengan penuh kehati-
hatian. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai peran spiritualitas dan nilai-nilai
sosial-keagamaan sebagai landasan moral dalam
praktik sociopreneurship komunitas disabilitas.
Teknik ini relevan karena peneliti akan lebih
dapat memahami secara konkrit bagaimana
aktivitas sociopreneurship bank sampah, juga
peneliti dapat selalu mengingat dan memahami
betul apa yang hendak direkam, maka seni
observasi partisipatif harus terus diciptakan dan
dikembangkan sedemikian rupa sehingga

merupakan prestasi tersendiri.>

50 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: komunikasi, ekonomi,

kebijakan publik, dan ilmu sosial lainnya, Cet Ke-4 (Kencana, 2007). Him

119.
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c. Teknik dokumentasi

Metode dokumenter adalah metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis.>!
Teknik dokumentasi berfungsi sebagai metode
tambahan untuk memperkaya informasi yang
didapat dari wawancara dan observasi.
Dokumentasi ini sangat berguna untuk melacak
sejarah, memahami struktur resmi komunitas,
serta menganalisis cara nilai-nilai religius
diterapkan secara nyata dalam sistem organisasi.
Dokumen yang diperiksa terdiri dari arsip
internal komunitas seperti laporan bulanan,
catatan rapat, anggaran dasar/anggaran rumah
tangga (AD/ART), serta struktur organisasi.
Selain itu, bahan visual seperti foto-foto
kegiatan, video pelatihan, dan materi edukasi
yang dibuat oleh komunitas juga dianalisis,
termasuk juga publikasi dari luar seperti artikel
di media lokal, laporan dari lembaga swadaya
masyarakat, serta informasi dari pemerintah

daerah atau mitra pendukung lainnya.

5! Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: komunikasi, ekonomi,
kebijakan publik, dan ilmu sosial lainnya, Cet Ke-4 (Kencana, 2007). Him
124.
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4. Teknik Pengolahan Data

Dalam sebuah penelitian, kegiatan setelah data
berhasil terkumpul dari sumber data primer dan
sekunder yakni pengolahan data. Merujuk pernyataan
Bogdan & Biklen, Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain.>? Sehingga pada penelitian ini pengolahan data

akan dilakukan dalam alur berikut yaitu:

a. Klasifikasi data lapangan

Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data
yang digunakan pada tahap awal adalah
klasifikasi data lapangan. Klasifikasi data
lapangan dipahami sebagai proses menata,
menyusun, dan mengelompokkan data yang
diperoleh = melalui ~ wawancara, observasi
partisipatif, serta dokumentasi berdasarkan fokus
penelitian. Teknik ini dipilih karena penelitian ini
tidak diarahkan untuk mengurangi atau
menghilangkan  data, = melainkan  untuk

menempatkan data lapangan secara sistematis

52 Hardani, et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitif, Cetakan
I, Maret 2020 (CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, n.d.). him 162.

47



agar mudah dipahami dan sesuai dengan arah
kajian. Dalam penelitian kualitatif, pengelolaan
data secara teratur diperlukan agar data yang
beragam dapat digunakan untuk menjawab
tujuan penelitian secara jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.>*

Klasifikasi data lapangan dilakukan untuk
membantu peneliti memahami keterkaitan antara
satu data dengan data lainnya. Data yang
diperoleh dari lapangan memiliki bentuk yang
berbeda-beda, seperti pernyataan informan, hasil
pengamatan langsung, dan dokumen pendukung.
Oleh sebab itu, data tersebut perlu disusun
berdasarkan kesamaan isi, hubungan tematik,
serta relevansinya dengan persoalan penelitian.
Melalui teknik ini, peneliti dapat menempatkan
data  sesuai  kebutuhan analisis  tanpa
menghilangkan konteks sosial dan pengalaman
informan. Pengolahan data kualitatif tidak hanya
ditentukan oleh jumlah data yang terkumpul,

tetapi juga oleh kemampuan peneliti dalam

33 Weng Marc Lim, “What Is Qualitative Research? An Overview and
Guidelines,” Australasian Marketing Journal 33, no. 2 (2025): 199-229,
https://doi.org/10.1177/14413582241264619.
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menata, membaca, dan memahami data sesuai
dengan tujuan penelitian.>*

Pada tahap pengolahan data, peneliti
menyusun data ke dalam beberapa kelompok
utama. Pertama, data yang berhubungan dengan
gambaran umum Bank Sampah Sinergi Berdaya,
meliputi sejarah pendirian, tujuan, struktur
kepengurusan, konsep kegiatan, lokasi, serta
bentuk keterlibatan penyandang disabilitas. Data
ini digunakan untuk memahami kondisi sosial
dan kelembagaan komunitas sebagai dasar dalam
melihat praktik pemberdayaan yang dijalankan.
Dalam penelitian fenomenologis, konteks sosial
menjadi unsur penting karena pengalaman
informan selalu berkaitan dengan ruang sosial
tempat pengalaman tersebut berlangsung.>

Kedua, peneliti mengorganisasikan data
yang berkaitan dengan wujud spirit keagamaan
dalam proses perintisan Bank Sampah Sinergi

Berdaya. Data ini mencakup motivasi pendiri,

54 Niroj Dahal, “Qualitative data analysis: reflections, procedures, and
some points for consideration,” Frontiers in Research Metrics and
Analytics 10 (September 2025): 1669578,
https://doi.org/10.3389/frma.2025.1669578.

55 Susanne Ravn, “Integrating Qualitative Research Methodologies
and Phenomenology—Using Dancers’ and Athletes’ Experiences for
Phenomenological Analysis,” Phenomenology and the Cognitive Sciences
22,no. 1 (2023): 107-27, https://doi.org/10.1007/s11097-021-09735-0.
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nilai keikhlasan, amanah, gotong royong,
kepedulian terhadap kelompok disabilitas, serta
tanggung jawab sosial yang mendorong lahirnya
komunitas. Pengelompokan tersebut membantu
peneliti memahami bahwa spirit keagamaan
tidak hanya hadir sebagai keyakinan personal,
tetapi juga terwujud dalam tindakan sosial dan
komitmen untuk membangun ruang
pemberdayaan.  Pendekatan = fenomenologis
relevan digunakan karena ~memungkinkan
peneliti memahami pengalaman dan makna yang
hidup dalam kesadaran informan secara lebih
mendalam.>®

Ketiga, peneliti menyusun data yang
berkaitan dengan implementasi spirit keagamaan
dalam pengelolaan bank sampah. Data tersebut
meliputi  kegiatan  penimbangan sampah,
pembagian  peran  antaranggota,  sistem
pembagian hasil, pola kepemimpinan, proses
musyawarah, keterlibatan penyandang

disabilitas, solidaritas sosial, serta dampak

5 Rasha Alsaigh dan Imelda Coyne, “Doing a Hermeneutic
Phenomenology Research Underpinned by Gadamer’s Philosophy: A
Framework to Facilitate Data Analysis,” International Journal of

Methods 20 (Januari 2021): 16094069211047820,

https://doi.org/10.1177/16094069211047820.
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kegiatan terhadap anggota komunitas. Melalui
klasifikasi ini, peneliti dapat melihat bagaimana
nilai-nilai keagamaan diwujudkan dalam praktik
sociopreneurship yang dijalankan oleh Bank
Sampah Sinergi Berdaya. Dalam analisis
kualitatif, data yang tersusun secara sistematis
akan  memudahkan peneliti menemukan
hubungan antara pengalaman lapangan, tindakan
sosial, dan tujuan penelitian.’’

Klasifikasi data lapangan juga dilakukan
dengan memperhatikan kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian. Data mengenai nilai
keagamaan, etos kerja, keikhlasan, tanggung
jawab, dan makna kerja sosial diarahkan untuk
memahami hubungan antara agama dan tindakan
sosial. ~ Sementara itu, data mengenai
pemberdayaan disabilitas, pengelolaan sampah,
solidaritas komunitas, dan penciptaan nilai sosial
diarahkan untuk memahami praktik
sociopreneurship. Atas dasar tersebut, data
lapangan dapat disusun secara lebih terarah dan

tetap berada dalam fokus penelitian. Klasifikasi

57 Andrea J. Bingham, “From Data Management to Actionable
Findings: A Five-Phase Process of Qualitative Data Analysis,”
International Journal of Qualitative Methods 22 (Oktober 2023):
16094069231183620, https://doi.org/10.1177/16094069231183620.

51



data semacam ini penting agar pengolahan data
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
mampu membantu  peneliti  membangun
pemahaman yang berkaitan langsung dengan
pertanyaan penelitian.>®

Untuk menjaga keakuratan dan
keterpercayaan hasil pengolahan data, peneliti
melakukan pemeriksaan silang terhadap data
yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan  dokumentasi.  Pernyataan  informan
mengenai nilai gotong royong, keikhlasan, atau
kepedulian sosial tidak hanya dipahami dari hasil
wawancara, tetapi juga dicocokkan dengan
catatan observasi dan dokumen pendukung yang
menunjukkan praktik tersebut dalam kegiatan
komunitas. Selain itu, peneliti juga melakukan
konfirmasi terhadap informasi penting kepada
informan agar data yang digunakan benar-benar
sesuai dengan pengalaman yang mereka
maksudkan. Keterpercayaan dalam penelitian
kualitatif dapat dijaga melalui pengelolaan data

yang sistematis, pemeriksaan silang, serta

38 Fatma Mizikaci, “Qualitative Research Trends in Graduate Theses
in Educational Sciences: A Study from Tiirkiye,” Qualitative Inquiry in
Education:  Theory & Practice 3, mno. 1 (2025): 84-104,
https://doi.org/10.59455/qietp.42.
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ketelitian peneliti dalam menempatkan data
sesuai konteksnya.>’

Dalam proses pengolahan data, peneliti
melakukan  klasifikasi dan seleksi data
berdasarkan keterkaitannya dengan rumusan
masalah serta tujuan penelitian. Peneliti juga
menemukan sejumlah informasi mengenai
perbedaan pendapat, ketegangan, dan dinamika
internal dalam pengelolaan Bank Sampah Sinergi
Berdaya. Namun, tidak seluruh data tersebut
disajikan secara terperinci karena berkaitan
dengan privasi informan dan kerahasiaan internal
komunitas.  Beberapa  informasi  dinilai
berpotensi mengungkap identitas pihak tertentu,
memengaruhi hubungan sosial antaranggota,
serta menimbulkan dampak yang tidak
diharapkan bagi komunitas. Meskipun demikian,
data tersebut tidak diabaikan dan tetap digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam proses
analisis. Penyajiannya dilakukan secara terbatas
dan anonim dengan tetap mempertimbangkan
relevansi data terhadap fokus penelitian serta

prinsip etika penelitian.

3 L Weng Marc Lim, “What Is Qualitative Research? An Overview
and Guidelines,” Australasian Marketing Journal 33, no. 2 (2025): 199—
229, https://doi.org/10.1177/14413582241264619.
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Menggunakan teknik klasifikasi data
lapangan, peneliti dapat menjaga agar data yang
diperoleh tetap sesuai dengan konteks penelitian.
Teknik ini membantu peneliti memahami
hubungan antara spirit keagamaan, praktik
sociopreneurship, dan pemberdayaan kelompok
disabilitas secara lebih menyeluruh. Jadi, hasil
pengolahan data diharapkan mampu menjawab
pertanyaan penelitian secara jelas, mendalam,

dan dapat dipertanggungjawabkan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dikembangkan dalam penelitian ini
bertujuan  untuk  menyusun  pembahasan  dan
mempermudah  penyampaian informasi mengenai
temuan-temuan penelitian. Oleh karena itu, sistematika
pembahasan dalam studi ini dibagi menjadi lima bab.

Bab pertama berisi landasan dasar penelitian yang
memuat unsur-unsur pokok sebagai pijakan awal dalam
penyusunan skripsi. Pada bab ini dijelaskan latar belakang
masalah yang menguraikan pentingnya penelitian terkait
ketimpangan sosial-ekonomi kelompok disabilitas,
kemunculan  sociopreneurship sebagai strategi
pemberdayaan, serta posisi spirit keagamaan sebagai
fondasi etis dalam praktik tersebut. Selain itu, bab ini juga

mencakup rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
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penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan yang berfungsi
sebagai panduan menyeluruh dalam penyusunan
penelitian.

Bab kedua menyajikan gambaran umum mengenai
objek penelitian, yakni Bank Sampah Sinergi Berdaya di
Temon Wetan, Kulon Progo. Dalam bab ini dibahas
berbagai aspek terkait sejarah berdirinya komunitas, visi
dan misi, tujuan pendirian, struktur organisasi, kondisi
sosial para pendiri, serta konsep dasar bank sampah
sebagai bentuk sociopreneurship yang berorientasi pada
pemberdayaan kelompok disabilitas. Melalui pembahasan
tersebut, bab ini memberikan pemahaman kontekstual
mengenai latar sosial, ekonomi, dan keagamaan yang
menjadi dasar berkembangnya komunitas tersebut.

Bab ketiga membahas secara khusus mengenai spirit
keagamaan yang melatarbelakangi proses perintisan Bank
Sampah Sinergi Berdaya. Fokus utama pada bab ini
adalah menelaah bagaimana nilai-nilai agama, motivasi
spiritualitas, serta kesadaran sosial para pendiri dan
anggota kelompok disabilitas berperan dalam membentuk
komunitas. Analisis dalam bab ini diarahkan pada latar
sosial dan religius dalam proses perintisan, sekaligus
mengkaji spirit keagamaan sebagai kekuatan moral yang

mendorong lahirnya gerakan sociopreneurship berbasis
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komunitas. Bab ini secara khusus ditujukan untuk
menjawab rumusan masalah pertama mengenai wujud
spirit dalam perintisan Bank Sampah Sinergi Berdaya.

Bab keempat Dberisi pembahasan mengenai
implementasi  spirit  keagamaan dalam  praktik
sociopreneurship pada pengelolaan Bank Sampah Sinergi
Berdaya. Pada bab ini dianalisis bagaimana nilai-nilai
agama diwujudkan dalam sistem pengelolaan organisasi,
kepemimpinan,  proses  pengambilan  keputusan,
solidaritas sosial, serta aktivitas pemberdayaan ekonomi
dan lingkungan yang dijalankan oleh kelompok
disabilitas. Selain itu, bab ini juga menelaah dampak
sosial-ekonomi dari praktik sociopreneurship tersebut
bagi anggota komunitas. Pembahasan ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah kedua terkait implementasi
spirit agama dalam pengelolaan bank sampah.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi
kesimpulan menyeluruh dari hasil penelitian sebagai
jawaban atas rumusan masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya. Dalam bab ini dirangkum temuan-temuan
utama  mengenai spirit  keagamaan, proses
sociopreneurship, dan  pemberdayaan  kelompok
disabilitas. Selain itu, bab ini juga memuat implikasi
teoritis dan praktis dari penelitian bagi pengembangan

studi  sosiologi agama, sociopreneurship,  dan
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pemberdayaan komunitas inklusif. Pada bagian akhir,
disampaikan pula saran-saran yang bersifat konstruktif
untuk pengembangan penelitian selanjutnya maupun bagi

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap tema serupa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini  menunjukkan bahwa  praktik
sociopreneurship yang dikembangkan oleh Bank Sampah
Sinergi Berdaya di Temon Wetan tidak semata-mata
berfokus pada pengelolaan sampah dan peningkatan
ekonomi masyarakat, melainkan juga berlandaskan pada
spirit keagamaan yang kuat. Berdasarkan hasil analisis
data, ditemukan bahwa nilai-nilai religius seperti
keikhlasan, gotong royong, tanggung jawab sosial,
kepedulian terhadap sesama, serta kesetaraan menjadi
dasar moral dalam proses perintisan dan pengelolaan
komunitas tersebut. Dalam praktiknya, penyandang
disabilitas tidak hanya diposisikan sebagai penerima
manfaat, tetapi sebagai subjek aktif dalam kegiatan sosial
maupun ekonomi, sehingga tercipta ruang partisipasi yang
inklusif dan bermartabat. Temuan ini sekaligus menjawab
tujuan penelitian yang berupaya memahami bentuk spirit
keagamaan dalam perintisan Bank Sampah Sinergi
Berdaya serta implementasinya dalam pengelolaan bank
sampah berbasis komunitas disabilitas.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian sosiologi agama dan

sociopreneurship dengan memperlihatkan bahwa nilai-
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nilai agama tidak hanya hadir sebagai keyakinan personal,
tetapi juga berfungsi sebagai energi sosial yang
membentuk etos kerja, solidaritas, dan orientasi
pemberdayaan  masyarakat. Hasil penelitian ini
memperkuat pandangan Max Weber mengenai
keterkaitan antara etika religius dan tindakan sosial-
ekonomi, di mana aktivitas kerja dipahami sebagai bentuk
tanggung jawab moral sekaligus pengabdian sosial. Selain
itu, penelitian ini  turut memperluas  konsep
sociopreneurship yang dikemukakan oleh Johanna Mair
dan Ermesto Noboa, bahwa kewirausahaan sosial
diarahkan pada penciptaan nilai sosial yang berkelanjutan,
sedangkan keuntungan ekonomi dipandang sebagai
sarana untuk mendukung misi sosial komunitas. Dari sisi
praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa model bank
sampah berbasis komunitas disabilitas dapat menjadi
alternatif pemberdayaan masyarakat yang inklusif,
berorientasi  lingkungan, dan berkelanjutan bagi
masyarakat lokal.

Namun demikian, penelitian ini masith memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
memahami hasil penelitian. Penelitian dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis pada
satu komunitas tertentu, sehingga hasil yang diperoleh

belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh
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komunitas disabilitas maupun praktik sociopreneurship
lainnya. Selain itu, keterbatasan jumlah informan
menyebabkan pengalaman yang tergali masih berfokus
pada lingkup internal komunitas Bank Sampah Sinergi
Berdaya. Penelitian ini juga lebih menekankan pada aspek
spirit keagamaan dan pengalaman sosial anggota
komunitas, sehingga pembahasan mengenai aspek
ekonomi, manajemen organisasi, serta keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang belum dianalisis secara
mendalam.

Berdasarkan  keterbatasan  tersebut, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian
yang lebih luas terkait hubungan antara spiritualitas,
pemberdayaan disabilitas, dan sociopreneurship pada
berbagai komunitas maupun wilayah yang berbeda.
Penelitian  mendatang juga dapat menggunakan
pendekatan komparatif ataupun metode campuran (mixed
methods) guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dampak ekonomi, sosial, dan
psikologis dari praktik kewirausahaan sosial berbasis
komunitas disabilitas. Selain itu, kajian mengenai
digitalisasi usaha sosial, pola kemitraan dengan
pemerintah dan sektor swasta, serta peran lintas agama

dalam membangun solidaritas komunitas inklusif menjadi

177



penting untuk memperluas pemahaman tentang model

pemberdayaan sosial yang berkelanjutan di Indonesia.

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini,  penulis
menyarankan kepada pengelola Bank Sampah Sinergi
Berdaya, pemerintah daerah, lembaga sosial, serta
komunitas pemberdayaan disabilitas untuk terus
mengembangkan model sociopreneurship inklusif yang
berlandaskan nilai-nilai keagamaan sebagai strategi
pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat. Menurut
penulis, praktik pengelolaan bank sampah yang
melibatkan penyandang disabilitas terbukti tidak hanya
memberikan dampak ekologis dan manfaat ekonomi,
tetapi juga mampu menumbuhkan solidaritas sosial,
meningkatkan rasa percaya diri, serta membuka ruang
partisipasi yang lebih setara bagi kelompok disabilitas.
Oleh sebab itu, penulis memandang bahwa diperlukan
dukungan yang berkelanjutan melalui  pelatihan
kewirausahaan sosial, penguatan akses pemasaran,
pendampingan dalam pengelolaan organisasi, serta kerja
sama lintas sektor antara pemerintah, akademisi, pelaku
usaha, dan komunitas lokal. Selain itu, penulis juga
menekankan pentingnya penginternalisasian nilai-nilai
religius seperti keikhlasan, gotong royong, amanah, dan

kepedulian sosial dalam berbagai program pemberdayaan
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karena nilai-nilai tersebut terbukti menjadi fondasi moral
yang mendukung keberlangsungan praktik
sociopreneurship berbasis komunitas.

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, penulis
menyarankan agar kajian mengenai sociopreneurship dan
pemberdayaan disabilitas tidak hanya menggunakan
pendekatan  fenomenologi  kualitatif, tetapi juga
dikembangkan melalui studi komparatif, etnografi,
maupun metode campuran (mixed methods) sehingga
mampu menghasilkan pemahaman yang lebih luas dan
mendalam. Penulis juga memandang bahwa penelitian
mendatang perlu mengkaji aspek-aspek lain yang belum
dibahas secara mendalam dalam penelitian ini, seperti
pengaruh digitalisasi terhadap keberlanjutan usaha sosial
disabilitas, = peran ~ gender = dalam  komunitas
sociopreneurship, serta dinamika hubungan lintas agama
dalam praktik pemberdayaan berbasis komunitas. Selain
itu, menurut penulis, keterbatasan penelitian yang hanya
berfokus pada satu komunitas dan jumlah informan yang
terbatas dapat diatasi melalui perluasan lokasi penelitian,
penambahan jumlah partisipan, serta penggunaan teknik
triangulasi data yang lebih beragam agar validitas dan

generalisasi hasil penelitian dapat semakin diperkuat.
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